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Penelitian ini menjelaskan tentang pengaruh tingkat suku bunga simpanan terhadap jumlah 
deposito pada PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk. Cabang Liwa. Penelitian bertujuan 
untuk mengetahui apakah ada pengaruh tingkat suku bunga simpanan terhadap jumlah 
deposito pada PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk. Cabang Liwa. Dalam penelitian ini 
sampel yang diambil adalah data penerimaan dana deposito pada tahun 2012. Penelitian ini 
menggunakan metode pengumpulan data melalui metode kepustakaan dan pengumpulan data 
melalui studi lapangan. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier sederhana 
dengan menggunakan program SPSS 17,0. Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa nasabah lebih dominan memilih suku bunga yang berjangka 1 
bulan. Tingkat suku bunga simpanan antara jangka 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan,dan 12 bulan 
terdapat selisih yang sangat rendah. . Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
tingkat suku bunga simpanan terhadap jumlah deposito pada PT. Bank Rakyat Indonesia 
(persero) Tbk. Cabang Liwa diterima, karena dilihat pada laporan tingkat suku bunga 
deposito nasabah lebih dominan memilih tingkat suku bunga yang lebih rendah dan 
sebaliknya pada tingkat suku bunga yang lebih tinggi Bank Rakyat Indonesia Cabang Liwa 
menghimpun dana yang lebih sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah deposito tidak 
hanya dipengaruhi oleh tingkat suku bunga tetapi deposito dapat juga dipengaruhi oleh 
jangka waktu. Berdasarkan kesimpulan maka penulis menyarankan agar Bank Rakyat 
Indonesia menawarkan tingkat suku bunga yang jauh lebih tinggi untuk deposito yang 
berjangka lebih lama. 
 
Keywords: Suku Bunga, Simpanan, Deposito 
 
1. Latar Belakang 
Dunia perbankan sebagai lembaga keuangan dan peraturan akan selalu bersaing untuk 
mendapatkan kepercayaan dari masyarakat dan pengusaha pemilik modal untuk menyalurkan 
dananya kepada pihak yang memerlukan. Oleh karena itu pemerintah selalu berusaha untuk 
menghidupkan dan  memperbaiki dunia perbankan melalui berbagai paket kebijaksanaan 
yang berupa paket deregulasi, khususnya yang berkenaan dengan sektor perbankan. Pada 
dasarnya inti dari semua kebijaksanaan yang ada adalah untuk memberikan kebebasan 
kepada dunia perbankan dalam usahanya menghimpun dana dari masyarakat dan kemudian 
menyalurkannya kembali kepada masyarakat.  
74 JURNAL Akuntansi & Keuangan Volume 6, Nomor 1, Maret 2015 
 
Dalam liberalisasi perbankan telah mencapai beberapa sasaran baik dalam menghimpun 
sumber–sumber dana, peningkatan efisiensi kerja perbankan maupun dalam peningkatan 
mekanisme pasar uang yang lebih baik. Penghimpunan dana perbankan yang terdiri dari giro, 
deposito dan tabungan selama periode akhir tahun mengalami peningkatan. Di tengah 
pesatnya perkembangan  penghimpunan dana dan penyalurannya kredit perbankan 
pemerintah mengeluarkan kebijaksanaan baru, yang bertujuan untuk melengkapi dan 
menyempurnakan perkembangan sektor perbankan. Kebijaksanaan suku bunga yang realitas 
akan terus dikembangkan dan ini tentunya akan mempengaruhi tinggi rendahnya suku bunga 
yang ditetapkan sedemikian rupa yang tidak memberatkan bagi usaha pembangunan dan juga 
tidak memberatkan para nasabah atau para pengusaha.  
Perbankan  merupakan salah satu  tempat popular menurut UU RI No 10 Tahun 1988 
tanggal 10 November 1988 tentang perbankan, dapat disimpulkan bahwa usaha perbankan 
meliputi tiga kegiatan, yaitu  menghimpun dana, menyalurkan dana, dan memberikan jasa 
bank lainnya.  Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok bank 
sedangkan memberikan jasa bank lainnya hanya kegiatan pendukung. Kegiatan penghimpun 
dana, berupa mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan giro, tabungan, 
dan deposito.  
Bank merupakan sarana yang memudahkan aktivitas masyarakat untuk menyimpan 
uang, dalam hal perniagaan maupun untuk investasi masa depan. Dunia perbankan 
merupakan salah satu institusi yang sangat berperan dalam bidang perekonomian suatu 
Negara (khususnya dibidang pembiayaan perekonomian). Manfaat perbankan dalam 
kehidupan sebagai modal investasi, yang berarti, transaksi derivative dapat dijadikan sebagai 
salah satu modal berinvestasi. Dalam memasarkan deposito PT. Bank Rakyat Indonesia 
(persero) Tbk. Cabang Liwa memberikan pelayanan yang baik serta rasa aman dalam 
mengenvestasikan uangnya. Salah satunya dengan menawarkan produk deposito dengan 
tingkat suku bunga sebagai berikut:  
Periode 1 bulan bunga depositonya 4,25% dengan jumlah deposito Rp 4.273.925.192, 
periode 3 bulan bunga depositonya 4,75% dengan jumlah deposito Rp 112.000.000, periode 6 
bulan bunga depositonya 5,00% dengan jumlah deposito Rp 266.000.000, periode 12 bulan 
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2. Telaah Literatur dan Pengembangan Hipotesis 
2.1 Teori yang mendasari 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas undang-
undang Nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah badan 
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk 
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf  hidup rakyat banyak. Menurut Kasmir (2012:3), 
bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari 
masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut kemasyarakat serta memberikan jasa-jasa 
bank lainnya. 
Pengertian suku bunga adalah harga dari pinjaman. Suku bunga dinyatakan sebagai 
persentase uang pokok perunit waktu. Bunga merupakan suatu ukuran harga sumber daya 
yang digunakan oleh debitur yang harus dibayarkan kepada kreditur.  Kasmir (2012), 
mengungkapkan bahwa bunga bank dapat diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh 
bank yang berdasarkan prinsip konvensional pada nasabah yang membeli atau menjual 
produknya. Bunga dapat juga sebagai harga yang harus dibayar kepada nasabah (yang 
memiliki simpanan) dengan yang harus dibayar oleh nasabah (yang memperoleh pinjaman) 
kepada bank. Menurut Kasmir (2012:154), ada dua macam bunga yang diberikan kepada 
nasabahnya, yaitu:  
1. Bunga simpanan  
 Merupakan harga beli yang harus dibayar bank kepada nasabah pemilik simpanan. 
Bunga ini diberikan sebagai rangsangan atau balas jasa, kepada nasabah yang 
menyimpan uangnya di bank. Sebagai contoh jasa giro, bunga tabungan, dan bunga 
deposito. 
2. Bunga pinjaman  
 Merupakan bunga yang dibebankan kepada peminjam (debitur) atau harga jual yang 
harus dibayar oleh nasabah peminjam kepada bank. Bagi bank bunga pinjaman 
merupakan harga jual dan contoh harga jual adalah bunga kredit. 
Menurut Miller, dkk (2004), tingkat suku bunga adalah harga dari penggunaan uang 
untuk jangka waktu tertentu atau harga dari penggunaan uang yang dipergunakan dan akan 
dikembalikan pada saat mendatang. Menurut Undang-Undang RI No.10 tahun 1998 tentang 
Perbankan Bab I Pasal 1 ayat 7, yang dimaksud dengan deposito adalah “ simpanan yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah 
penyimpanan dengan bank”. Juddiseno (2004), mengemukakan bahwa deposito adalah 
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sejenis simpanan yang penarikannnya hanya dapat dilakukan setelah jangka waktu tertentu 
sesuai dengan perjanjian antara nasabah penyimpan (deposan) dengan bank. Jenis deposito 
yang ditawarkan oleh bank dan ada dimasyarakat adalah sebagai berikut: 
a) Deposito berjangka adalah deposito yang diterbitkan menurut jangka waktu tertentu. 
Jangka waktu deposito biasanya bervariasi mulai dari 1, 2, 3, 6, 12, 18, sampai dengan 
24 bulan. Deposito berjangka diterbitkan atas nama baik perorang maupun lembaga. 
Artinya didalam bilyet deposito tercantum nama seseorang atau lembaga.  
b) Sertifikat deposito adalah deposito yang diterbitkan dengan jangka waktu 2, 3, 6, dan 
12 bulan. Sertifikat deposito diterbitkan atas unjuk dalam bentuk sertifikat. Artinya 
didalam sertifikat deposito tidak tertulis nama seseorang atau badan hukum tertentu. 
Disamping itu serfikat deposito dapat diperjual belikan pada pihak lain. 
c) Deposit on call adalah deposito yang berjangka waktu minimal 7 hari dan paling lama 
kurang dari 1 bulan. Diterbitkan atas nama dan biasanya dalam jumlah yang besar 
misalnya 50 juta rupiah (tergantung bank yang bersangkutan). 
Bunga deposito dihitung mulai dari penyetoran dana sampai dengan hari pengambilan 
kembali atau yang disebut dengan jatuh tempo. Perhitungan tiap bulan sesuai dengan jumlah 
hari sebenarnya dari bulan yang bersangkutan, dan jumlah hari bunga dalam satu tahun 
dihitung sebanyak 365 hari. Dengan demikian perhitungan besarnya bunga deposito yang 
diterima deposan adalah sebagai berikut: 
  
Penarikan bunga dapat dilakukan dengan cara bermacam-macam sesuai dengan perjanjian 
sewaktu pembukaan rekening, yaitu: 
a. Dapat ditarik tunai setiap bulan 
b. Dapat ditarik setelah deposito jatuh tempo 
c. Dapat ditambahkan kenominal deposito setelah jatuh tempo jangka waktunya 
d. Dapat dipindah bukukan kerekening tabungan atau rekening giro 
e. Dapat dipindah bukukan kerekening pemilik di bank lain. 
 
2.2 Penelitian terdahulu dan Hipotesis 
Penelitian Restyono (2011), tentang pengaruh tingkat suku bunga deposito terhadap 
jumlah dana deposito berjangka pada PT. Bank SulSelBar cabang utama Makassar terdapat 
hubungan yang kuat antara tingkat suku bunga terhadap dana deposito. Besar kecilnya tingkat 
suku bunga deposito mempengaruhi jumlah deposito berjangka pada PT. Bank SulSelBar 
Bunga deposito = Nominal deposito x Suku bunga x Hari (365) 
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cabang utama Makassar.  Penelitian Bara’padang (2008), tentang Analisis pengaruh tingkat 
suku bunga deposito terhadap jumlah deposito pada PT. Bank Niaga Tbk. Makassar terdapat 
pengaruh yang signifikan. Besar kecilnya tingkat suku bunga deposito sangat mempengaruhi 
jumlah deposito dari PT. Bank Niaga Tbk Makassar. 
 
3. Metodologi Penelitian 
3.1  Pemilihan Sampel 
Sampel didefinisikan sebagai bagian dari populasi. Populasi dalam penelitian ini 
adalah semua deposan baik perorangan ataupun lembaga baik keuangan lainnya dan terbagi 
menjadi deposan primer maupun sekunder. Setiap terjadi perubahan tingkat suku bunga pihak 
bank akan menginformasikan terlebih dahulu ke deposan dengan memperhatikan etika 
kerahasiaan bank.  Untuk mengambil sampel dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
teknik pengambilan sampel yaitu, sampel data untuk 1 tahun yaitu tahun 2012 yang mewakili 
populasi didalam penelitian ini.  
 
3.2 Data 
Jenis data penelitian ini adalah data kuantitatif,  berupa laporan keuangan PT. Bank 
Rakyat Indonesia (persero) Tbk. Cabang Liwa selama setahun, yaitu laporan tingkat suku 
bunga deposito PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk. Cabang Liwa, dan data Kualitatif, 
berupa sejarah singkat perusahaan, dan struktur organisasi perusahaan. Selain jenis data, 
dalam penelitian ini juga digunakan sumber data yaitu Data Sekunder. Data yang diperoleh 
adalah dokumen perusahaan yaitu berupa laporan tingkat suku bunga deposito PT. Bank 
Rakyat Indonesia (persero) tbk. Cabang Liwa tahun 2012. Untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan dalam menunjang pembahasan penulisan skripsi ini, maka penulis menggunakan 
prosedur pengumpulan data sebagai berikut :  
1. Penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian secara langsung ke PT. Bank 
Rakyat Indonesia (persero) Tbk. Cabang Liwa yang bertujuan untuk memperoleh data 
yang dibutuhkan sehubungan dengan tingkat suku bunga simpanan dan jumlah 
deposito. 
2. Wawancara (Interview) yaitu dengan melakukan wawancara terhadap funding officer. 
3. Penelitian kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang bertujuan untuk 
memperoleh konsep dan landasan teori dengan mempelajari berbagai literatur, buku, 
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referensi, dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan tingkat suku bunga simpanan 
dan deposito. 
 
3.3  Model Penelitian dan Pengujian Statistika 
Metode yang digunakan untuk memecahkan masalah yang akan diteliti yaitu melalui 
analisis regresi sederhana dan pengujian hipotesis. Menurut Sanusi (2013:132), rumus regresi 
sederhana, yaitu :  
Y = a + bX  
b = n ΣXY - ΣX ΣY 
      n ΣX² – (ΣX)² 
a = ΣY – b ΣY 
n 
keterangan : 
Y :  Jumlah deposito, diukur dengan besarnya nilai mata uang pada PT. Bank Rakyat 
indonesia cabang Liwa, variabel terikat (dependen).  
X :  Tingkat suku bunga diukur dengan persen (%) yang merupakan variabel bebas 
(independen).  
n  :  Jumlah data yang dianalisis.  
a  :  Jumlah pasang observasi = nilai konstan.  
b  :  Koefisien regresi. 
 
Pengujian Hipotesis 
a. Uji koefisien determinasi (R2) 
b. Uji parsial (uji t) 
 
3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian  
1. Suku bunga, diartikan  sebagai  balas  jasa  yang  diberikan oleh bank yang berdasarkan 
prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya. 
2. Deposito, merupakan salah satu faktor yang cukup besar pengaruhnya terhadap aktivitas 
perbankan dan merupakan salah satu sumber dana pembiayaan, operasionalnya yang 
disalurkan lewat kredit untuk membantu permodalan para pengusaha yang melakukan 
investasi. 
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4. Hasil dan Pembahasan 
4.1  Data Penelitian 
Tabel 1 
Tingkat Suku Bunga Deposito  
PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk. Cabang Liwa Tahun 2012 
 
Berdasarkan tabel diatas tingkat suku bunga tidak mempengaruhi jumlah deposito. 
Dari tabel diatas juga dapat dilihat bahwa tingkat suku bunga yang rendah dapat menghimpun 
dana deposito lebih tinggi. Periode 1 bulan bunga depositonya 4,25% dengan jumlah deposito 
Rp 4.273.925.192, periode 3 bulan bunga depositonya 4,75% dengan jumlah deposito Rp 
112.000.000, periode 6 bulan bunga depositonya 5,00% dengan jumlah deposito Rp 
266.000.000, periode 12 bulan bunga depositonya 5,25% dengan jumlah deposito Rp 
200.000.000.  
 
4.2 Analisis Regresi Sederhana 
Setelah dilakukan pengujian dengan menggunakan program komputer SPSS 17.0 
hasil dari data diatas adalah sebagai berikut:  
Tabel 2 
Hasil perhitungan regresi sederhana 
Model  Unstandardized Coefficients 
  B Std. Error 
1 (Constant) 34,173 8,000 
 TINGKAT SUKU BUNGA -2,985 1,657 
 Sumber : hasil olahan SPSS 
a = 34,173 
b = -2,985 
Hasil penelitian diperoleh model persamaan regresi sederhana dimana Y=a+bx. 
Berdasarkan hasil perhitungan maka persamaannya adalah sebagai berikut : 
Y=34,173+(2,985x) dimana a = Rp 34,173 milyar, artinya jika tidak ada penambahan tingkat 
suku bunga simpanan maka jumlah deposito adalah sebesar Rp 34,173 milyar.  b = -2,985 
menyatakan bahwa setiap penurunan tingkat suku bunga 1% maka jumlah deposito PT. Bank 
Rakyat Indonesia (persero) Tbk. Cabang Liwa  akan mengalami peningkatan sebesar 2,985%. 
Periode Tingkat suku bunga deposito(%) 
(X) 
Jumlah Deposito (Rp) 
(Y) 
1 Bln 4,25 4.273.925.192 
3 Bln 4,75 112.000.000 
6 Bln 5,00 266.000.000 
12 Bln 5,25 200.000.000 
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4.3  Pengujian Hipotesis, Hasil dan Diskusi 
Untuk membuktikan secara parsial apakah terdapat pengaruh antara tingkat suku 
bunga simpanan terhadap jumlah deposito pada PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk. 
Cabang Liwa, maka dapat dilakukan Uji-t sebagai berikut:  
a. T hitung < T tabel  : Maka Ho diterima (tidak ada pengaruh antara tingkat suku bunga 
simpanan terhadap jumlah deposito) 
b. T hitung > T tabel : maka Ho ditolak  (Ada pengaruh antara tingkat suku bunga simpanan 
terhadap jumah deposito) 
Df =2 
Standar eror α = 0,05 
1. T hitung  = -1,801 (lampiran 3) 
2. T tabel   = 2,920 (tabel distribusi t) 
Tabel 3 
Tabel distribusi t 



























Karena T hitung -1,801 < T tabel 2,920 maka dapat dikatakan bahwa secara parsial  tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat suku bunga simpanan terhadap jumlah 
deposito pada PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk. Cabang Liwa. 
Dari hasil analisis regresi sederhana dapat dilihat bahwa tingkat suku bunga tidak 
mempengaruhi jumlah deposito. Tabel dibawah ini juga akan menjelaskan hubungan 
variabel.  
Tabel 4 
Hasil analisis regresi sederhana 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
    
1 .787a ,619 ,428 
  Sumber : hasil olahan SPSS 
Koefisien korelasi dalam penelitian ini adalah sebesar 0,787 yang artinya tingkat suku 
bunga simpanan memiliki korelasi terhadap jumlah deposito sebesar 78,7 %. Berdasarkan 
tabel hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa koefisiensi determinasi adjusted (R2) yang 
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digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh tingkat suku bunga terhadap jumlah deposito 
adalah sebesar 0,428 yang berarti pengaruh tingkat suku bunga simpanan terhadap jumlah 
deposito adalah sebesar 42,8 % dan besar nya variabel lain yang memengaruhi jumlah 
deposito adalah sebesar 57,2%.  
  
5. Simpulan dan Saran 
5.1  Simpulan 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dipaparkan oleh peneliti mengenai pengaruh 
tingkat suku bunga simpanan terhadap jumlah deposito pada PT. Bank Rakyat Indonesia 
(persero) Tbk. Cabang Liwa dengan data yang telah dikumpulkan dan diolah, maka peneliti 
dapat mengambil kesimpulan sebagai jawaban atas pertanyaan yang terdapat pada perumusan 
masalah yang menjadi dasar maksud dan tujuan penelitian adalah sebagai berikut:  
1. Tingkat suku bunga simpanan antara jangka 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan,dan 12 bulan 
terdapat selisih yang sangat rendah, sehingga nasabah lebih dominan memilih suku 
bunga yang berjangka 1 bulan 
2. Tingkat suku bunga simpanan terhadap jumlah deposito pada PT. Bank Rakyat 
Indonesia (persero) Tbk. Cabang Liwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti dapat memberikan saran sebagai 
berikut: 
1) Bank Rakyat Indonesia disarankan untuk menawarkan tingkat suku bunga simpanan 
yang  jauh lebih tinggi untuk deposito yang berjangka lebih lama agar  dapat 
meningkatkan jumlah nasabah pada tabungan deposito yang berjangka lebih lama 
sehingga tingkat suku bunga simpanan berpengaruh terhadap jumlah deposito. 
2)  Perusahaan disarankan untuk melakukan observasi keinginan nasabah agar mereka 
ingin mendepositokan dananya pada Bank Rakyat Indonesia. 
3) Disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk mengambil sampel penelitian yang ruang 
lingkupnya lebih luas agar hasil penelitian dapat sesuai dengan teori bahwa tinggi 




82 JURNAL Akuntansi & Keuangan Volume 6, Nomor 1, Maret 2015 
 
Daftar Pustaka 
Ardiyos. 2008. Kamus Besar Akuntansi. Jakarta: Citra Harta Prima. 
Bara’padang, Melky. 2008. Analisis Pengaruh Tingkat suku bunga Deposito Terhadap 
Jumlah Deposito Pada PT. Bank Niaga Tbk Makasar. Skripsi. Universitas 
Hassanuddin Makassar. 
Dendawijaya, Lukman. 2005. Manajemen Perbankan. Bogor : Ghalia Indonesia. 
Iskandar, Syamsu. 2013. Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. Jakarta : IN 
media. 
Ismail. 2010. Akuntansi Bank. Surabaya : kencana, prenada media group.  
Juddiseno, Rimsky. 2004. Perpajakan. Jakarta: Edisi Revisi, Gramedia Pustaka Utama. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia. 2008. Jakarta: Edisi keempat, Gramedia Pustaka Utama. 
Kasmir. 2012. Dasar-dasar Perbankan. Jakarta : Rajawali Pers. 102-158. 
Miller, RL dan Vanhoose, Sawaldjo, Puspopranoto. 2004. Keuangan Perbankan dan Pasar 
Keuangan. Jakarta : LP3ES Indonesia 
Pohan, Aulia. 2008. Kerangka Kebijakan Moneter dan Implikasinya di Indonesia. Jakarta: 
Grafindo Persada. 
Restyono, Ahmad Bagas. 2011. Pengaruh Tingkat Suku Bunga Deposito Terhadap Jumlah 
Dana Deposito Berjangka Pada PT. Bank SulSelBar Cabang Utama Makassar. 
Skripsi. Universitas Hassanuddin Makassar. 
Sanusi, Anwar. 2013. Metodologi Penelitian Bisnis. Jakarta: Salemba Empat.  
122-132. 
Sunariyah. 2004. Pengantar Pasar Modal. Yogyakarta: Edisi keempat, UPP AMP YPKN. 
Tandeliin, Eduardus. 2001. Analisis Investasi dan Manajemen dan Portofolio. Yogyakarta: 
Edisi Pertama Cetakan Pertama, BPFE.  
Taswan. 2010. Manajemen Perbankan. Yogyakarta : UPP STIM YKPN.  
Undang-Undang. Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 
Tahun 1992 tentang Perbankan. Pasal 1 Ayat (2). 
